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Abstract 

This community service aims to improve the competency of teachers at SMK TI Airlangga 
Samarinda in implementing deep learning, with a focus on developing their skills in 
applying problem-based and interactive learning methods. The issues addressed in  this 
service include: (1) What challenges do teachers face in implementing deep learning in  
the classroom, and (2) To what extent can training enhance teachers' competence in 
designing and implementing deep learning to improve the quality of education? This 
study employs a qualitative approach with a case study method, collecting data through 
in-depth interviews with teachers, observations of the training process, and document 
analysis. The results indicate that the training significantly enhanced teachers' 
understanding and skills in applying deep learning, including designing more ef fective 
problem-based learning materials. However, time limitations in preparing deep learning-
based teaching modules remain a major challenge for the teachers. The conclusion of this 
community service is that, although the training had a positive impact, continuous 
training and full support from the school, in terms of time and resources, are essential to  
optimize the implementation of deep learning at SMK TI Airlangga Samarinda. 
 
Keywords: Teacher competency improvement, deep learning, SMK TI Airlangga. 

 

Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru di 
SMK TI Airlangga Samarinda dalam menerapkan pembelajaran mendalam, dengan fokus 
pada pengembangan keterampilan mereka dalam mengimplementasikan metode 
pembelajaran berbasis masalah dan interaktif. Rumusan masalah dalam pengabdian ini 
mencakup: (1) Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 
pembelajaran mendalam di kelas, dan (2) Sejauh mana pelatihan dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran mendalam untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus, yang mengumpulkan data melalui wawancara mendalam 
dengan guru, observasi pelaksanaan pelatihan, dan analisis dokumen terkait. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan secara signifikan 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran 
mendalam, termasuk dalam merancang materi ajar berbasis masalah yang lebih efektif. 
Meskipun demikian, keterbatasan waktu dalam mempersiapkan modul ajar berbasis 
pembelajaran mendalam masih menjadi kendala utama bagi guru. Kesimpulan dari 
pengabdian ini adalah bahwa meskipun pelatihan telah berhasil memberikan dampak 
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positif, keberlanjutan pelatihan serta dukungan penuh dari pihak sekolah dalam bentuk 
waktu dan sumber daya sangat diperlukan untuk mengoptimalkan penerapan 
pembelajaran mendalam di SMK TI Airlangga Samarinda. 

 
Kata Kunci: Peningkatan kompetensi guru, pembelajaran mendalam, SMK TI 

Airlangga. 
 

Pendahuluan 

Pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada kemampuan guru 

untuk menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan 
perkembangan zaman (Subakti, Masrur, et al., 2024). Salah satu metode yang kini 
menjadi perhatian utama di dunia pendidikan adalah pembelajaran mendalam. 

Pembelajaran mendalam bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa 
secara menyeluruh, tidak hanya terbatas pada hafalan, tetapi juga pada penerapan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks kehidupan nyata (Cendana et 
al., 2025). Di Indonesia, khususnya di tingkat pendidikan menengah seperti SMK, 
pembelajaran mendalam memiliki relevansi yang sangat tinggi karena 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di 
dunia industri (Iskandar et al., 2023). Namun, penerapan metode ini di SMK 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal keterampilan guru dan 
kesiapan kurikulum (Prihatmojo et al., 2023). 

SMK TI Airlangga Samarinda, yang berfokus pada pendidikan berbasis 

teknologi informasi, menjadi salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 
potensi besar untuk mengimplementasikan pembelajaran mendalam. Meskipun 

demikian, banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 
metode ini ke dalam kegiatan belajar mengajar mereka (Salehudin et al., 2024). 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang konsep pembelajaran 

mendalam, keterbatasan dalam sumber daya pengajaran, serta kendala waktu 
dalam menyiapkan materi ajar yang berbasis pada pendekatan ini (Subakti, 2025). 

Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan yang dapat memberikan pemahaman 
mendalam dan keterampilan praktis kepada guru dalam merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah yang lebih interaktif (Abi 

Hamid et al., 2024). 
Urgensi kegiatan pengabdian ini sangat jelas, mengingat tantangan yang 

dihadapi oleh para guru SMK TI Airlangga dalam menerapkan pembelajaran 
mendalam. Guru perlu dilibatkan dalam pelatihan intensif yang tidak hanya 
memberikan teori tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan 

di kelas (Subakti, 2022). Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 
para guru dalam menyusun rencana pembelajaran yang berbasis pada pendekatan 
mendalam (P. B. Purba et al., 2024). Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan 

dapat mengatasi hambatan-hambatan terkait keterbatasan waktu dan fasilitas yang 
ada, sehingga implementasi pembelajaran mendalam dapat berjalan dengan lebih 

efektif (A. Purba et al., 2022). 
Rasionalisasi dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa pembelajaran 

mendalam memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

SMK TI Airlangga. Dengan meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan 
metode ini, para siswa dapat lebih terlibat aktif dalam proses belajar dan 

memahami materi dengan lebih baik (Efendi et al., 2022). Pendekatan 
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis masalah dapat memfasilitasi 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang sangat 
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dibutuhkan oleh siswa di dunia industri (R. A. Purba et al., 2024). Selain itu, 
penerapan pembelajaran mendalam akan mendekatkan siswa dengan praktik nyata 
yang relevan dengan bidang studi mereka, terutama di bidang teknologi informasi 

(Subakti et al., 2025). 
Pelatihan yang diberikan kepada guru ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui 
wawancara dengan guru, observasi langsung terhadap pelaksanaan pelatihan, dan 
analisis dokumen terkait (Zainuri, Subakti, Suttrisno, et al., 2024). Pendekatan ini 

dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan 
yang dihadapi guru dan bagaimana pelatihan dapat meningkatkan penerapan 

pembelajaran mendalam di kelas (Syam et al., 2024). Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pelatihan 
dalam meningkatkan kompetensi guru, serta mengidentifikasi hambatan-hambatan 

yang masih perlu diatasi dalam implementasi pembelajaran mendalam di SMK TI 
Airlangga. 

Selama pelatihan, para guru akan diberikan pemahaman mengenai konsep 
dasar pembelajaran mendalam, serta bagaimana cara merancang materi ajar yang 
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis masalah dan teknologi 

(Zainuri, Subakti, Tawakkal, et al., 2024). Guru juga akan dilibatkan dalam 
simulasi pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk menerapkan langsung 

metode yang telah dipelajari (Subakti, Labuem, et al., 2024). Kegiatan ini 
diharapkan dapat membekali guru dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis serta memecahkan masalah secara mandiri (Jumarlis et al., 2025). 
Meskipun pelatihan ini dirancang untuk memberikan solusi atas masalah 

yang dihadapi, hasil sementara menunjukkan bahwa masih terdapat kendala yang 
harus dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang tersedia bagi para 
guru untuk mempersiapkan materi ajar yang berbasis pembelajaran mendalam. 

Hal ini menjadi tantangan utama dalam memastikan bahwa pembelajaran 
mendalam dapat diterapkan secara berkelanjutan dan efektif di kelas (Umurohmi 

et al., 2024). Oleh karena itu, dukungan lebih lanjut dari pihak sekolah, baik 
dalam hal pengadaan fasilitas maupun waktu yang cukup untuk persiapan materi 
ajar, sangat diperlukan (Mukmin, Subakti, Sulaiman, et al., 2024). 

Dalam jangka panjang, penerapan pembelajaran mendalam yang efektif di 
SMK TI Airlangga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia 
industri dengan keterampilan yang relevan. Pelatihan ini bukan hanya memberi 
manfaat bagi guru, tetapi juga bagi siswa, yang akan lebih siap dalam menghadapi 

dunia kerja (R. A. Purba et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 
merupakan langkah penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

SMK TI Airlangga Samarinda dan dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah 
lainnya yang ingin menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam 
dan berbasis pada kebutuhan dunia nyata. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini Adalah meningkatkan 
kompetensi guru di SMK TI Airlangga Samarinda dalam menerapkan 

pembelajaran mendalam, dengan memberikan keterampilan praktis yang relevan 
dengan konteks pendidikan saat ini. Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini 
meliputi peningkatan kualitas pembelajaran di SMK TI Airlangga, pengembangan 

keterampilan kritis dan analitis siswa, serta peningkatan kesiapan siswa untuk 
memasuki dunia industri. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model 
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yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan 
pembelajaran mendalam untuk meningkatkan kualitas pendidikan mereka. 

 

Metode Pengabdian 

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus, yang bertujuan untuk mengkaji dan memberikan 
pelatihan kepada guru dalam implementasi pembelajaran mendalam di SMK TI 
Airlangga Samarinda (Sudarmanto et al., 2022). Rancangan kegiatan melibatkan 

serangkaian pelatihan intensif bagi guru yang mencakup pengenalan konsep 
pembelajaran mendalam, teknik-teknik penerapannya, dan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran berbasis masalah. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam kepada para guru mengenai prinsip-prinsip 
pembelajaran mendalam dan bagaimana mereka dapat mengaplikasikannya dalam 

konteks pengajaran mereka (Harianja et al., 2022). Selain itu, pelatihan juga 
mencakup sesi simulasi pembelajaran yang memungkinkan guru untuk langsung 

mempraktikkan teknik yang telah dipelajari (Pakpahan et al., 2022). 
Ruang lingkup kegiatan ini mencakup seluruh guru yang mengajar di 

SMK TI Airlangga Samarinda, khususnya yang terlibat dalam pengajaran 

teknologi informasi. Objek penelitian ini adalah interaksi antara pelatih dan 
peserta pelatihan, serta perubahan yang terjadi pada keterampilan dan pemahaman 

guru terhadap pembelajaran mendalam (Simarmata et al., 2024). Bahan dan alat 
utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah modul pelatihan yang berisi 
materi tentang pembelajaran mendalam, perangkat lunak pendukung untuk 

pembelajaran berbasis teknologi, dan alat evaluasi seperti kuesioner dan rubrik 
observasi untuk mengukur hasil pelatihan (Salehudin et al., 2023). Selain itu, 

perangkat pembelajaran berbasis masalah dan sumber daya teknologi pendidikan 
juga akan digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran (Jaedun et al., 
2024). 

Tempat pelaksanaan kegiatan ini adalah di SMK TI Airlangga Samarinda, 
yang menyediakan fasilitas kelas dan ruang pelatihan yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan. Teknik penyampaian pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan melalui kombinasi metode tatap muka dan praktik langsung, yang 
memungkinkan peserta untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

penerapan pembelajaran mendalam. Pelatihan ini juga didukung dengan 
penggunaan media digital untuk menunjang interaksi yang lebih dinamis dan 

memfasilitasi pengajaran yang lebih efektif (Kholifah et al., 2023). Selain itu, 
wawancara dan observasi terhadap guru selama pelatihan akan dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang perubahan sikap dan keterampilan guru dalam 

mengimplementasikan metode ini (Sartika et al., 2022). 
Tahapan pelaksanaan pengabdian ini dimulai dengan persiapan materi dan 

modul pelatihan, diikuti dengan pelaksanaan pelatihan dalam beberapa sesi. 
Selama pelatihan, guru-guru akan dibimbing melalui pemahaman konsep dasar, 
teknik pembelajaran mendalam, dan penerapan praktik langsung di kelas 

(Mukmin, Subakti, Rosadi, et al., 2024). Evaluasi dilakukan setelah setiap sesi 
untuk menilai efektivitas materi dan implementasi metode pembelajaran (P. B. 

Purba et al., 2024). Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 
mendalam, serta mengidentifikasi hambatan yang perlu diatasi dalam 

pengintegrasian metode ini ke dalam kurikulum SMK TI Airlangga. Hasil dari 
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
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kualitas pengajaran di sekolah dan mempersiapkan siswa dengan keterampilan 
yang lebih relevan dengan dunia industri. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Kegiatan Pengabdian 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 
kepada guru-guru di SMK TI Airlangga Samarinda mengenai implementasi 
pembelajaran mendalam. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari dengan 

pendekatan yang menggabungkan teori dan praktik langsung. Pelatihan dirancang 
untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai konsep pembelajaran 

mendalam dan bagaimana cara mengimplementasikannya dalam pengajaran 
sehari-hari. Dengan sesi-sesi teori, para peserta diharapkan dapat memahami 
dasar-dasar pembelajaran mendalam serta pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan problem solving pada siswa. 
Peserta pelatihan terdiri dari guru-guru yang mengajar di jurusan 

Teknologi Informasi dan Multimedia di SMK TI Airlangga. Fokus utama kegiatan 
ini Adalah meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan mengelola 
pembelajaran berbasis masalah yang lebih interaktif dan aplikatif. Dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam, diharapkan guru-guru ini 
dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan 

dunia industri dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Selain 
itu, guru juga dilatih untuk mengintegrasikan teknologi sebagai alat bantu dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini adalah agar para guru dapat 
mengaplikasikan konsep pembelajaran mendalam secara langsung di kelas 

mereka. Diharapkan para guru tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat 
menerapkannya dalam merancang materi ajar yang lebih berbasis masalah, yang 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Dengan peningkatan kompetensi tersebut, 

para guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan 
menantang, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

dan mempersiapkan mereka untuk tantangan yang lebih besar di industri. 

 

Gambar 1. Sesi foto bersama saat Pengabdian kepada Masyarakat di SMK TI 

Airlangga Samarinda 
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Materi Kegiatan Pengabdian 
Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini mencakup beberapa konsep 

utama yang dirancang untuk memperkenalkan guru pada prinsip-prinsip 

pembelajaran mendalam. Salah satunya adalah pengenalan terhadap pendekatan 
yang menekankan pemahaman mendalam dan penerapan pengetahuan dalam 

situasi nyata. Dalam pelatihan ini, guru diajarkan untuk merancang rencana 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif, dengan menggunakan 
teknik-teknik seperti studi kasus dan proyek berbasis masalah. Hal ini bertujuan 

untuk memotivasi siswa agar dapat menghubungkan teori yang dipelajari di kelas 
dengan praktik yang ada di dunia nyata, sehingga mereka dapat lebih memahami 

relevansi materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia industri. 
Selain itu, pelatihan ini juga memberikan perhatian khusus pada 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Guru diperkenalkan pada 

penggunaan perangkat lunak pendidikan dan media digital yang dapat 
memperkaya interaksi dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif. Penggunaan teknologi ini bertujuan untuk mendukung pembelajaran 
berbasis masalah, yang memungkinkan siswa untuk berkolaborasi, menyelesaikan 
masalah, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara lebih optimal. 

Dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar, diharapkan 
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang dapat 

diterapkan dalam situasi dunia kerja yang sesungguhnya. 
 

Penerapan Pembelajaran Mendalam di Kelas  

Selama pelatihan, para guru diberi kesempatan untuk mengembangkan dan 
mencoba merancang materi ajar berbasis pembelajaran mendalam. Salah satu 

metode yang diterapkan adalah project-based learning (PBL) atau pembelajaran 
berbasis proyek, yang memungkinkan siswa untuk bekerja dalam tim untuk 
memecahkan masalah nyata yang relevan dengan bidang teknologi informasi. 

Para guru juga diajarkan cara merancang dan melaksanakan evaluasi yang lebih 
holistik, yang tidak hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Sesi simulasi di kelas 
diadakan untuk memungkinkan guru mengimplementasikan materi yang telah 
dipelajari dalam skenario yang lebih realistis. Hal ini bertujuan agar guru tidak 

hanya memahami teori tetapi juga terampil dalam penerapannya di kelas. 
 

Evaluasi Hasil Kegiatan Pengabdian 
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam. 

Berdasarkan observasi selama kegiatan, sebagian besar guru mengungkapkan 
bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam merancang rencana pembelajaran 

berbasis masalah dan teknologi. Selain itu, wawancara dengan para peserta 
pelatihan menunjukkan bahwa mereka lebih memahami pentingnya keterlibatan 
aktif siswa dalam proses belajar. Guru-guru juga melaporkan bahwa teknik yang 

dipelajari selama pelatihan membantu mereka untuk lebih fokus pada 
pengembangan keterampilan kritis dan analitis siswa, bukan hanya pada 

penguasaan teori. Evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil mencapai 
tujuannya dalam meningkatkan kompetensi guru. 
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Lembar Evaluasi Kegiatan Pelatihan Guru di SMK TI Airlangga Samarinda 
1. Evaluasi Pemahaman Guru tentang Pembelajaran Mendalam 

Pernyataan 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase 

Responden (%) 

Saya memahami konsep dasar pembelajaran 

mendalam setelah pelatihan. 
4.6 92% 

Saya merasa lebih percaya diri dalam merancang 

pembelajaran berbasis masalah. 
4.5 89% 

Saya dapat mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran mendalam. 

4.4 87% 

Saya merasa lebih siap untuk 
mengimplementasikan pembelajaran mendalam di 

kelas. 

4.7 94% 

 

2. Evaluasi Penerapan Keterampilan dalam Pembelajaran 

Pernyataan 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase 

Responden (%) 

Saya lebih mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa setelah pelatihan. 

4.6 91% 

Saya mampu mengimplementasikan metode 
berbasis masalah dalam pembelajaran. 

4.5 88% 

Saya lebih fokus pada pengembangan keterampilan 

analitis siswa daripada hanya mengajarkan teori. 
4.4 86% 

Saya merasa bahwa teknik yang dipelajari 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

4.7 93% 

 

3. Evaluasi Dampak Pelatihan terhadap Kualitas Pembelajaran 

Pernyataan 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase 

Responden (%) 

Pelatihan ini meningkatkan kemampuan saya untuk 
merancang rencana pembelajaran berbasis teknologi 
dan masalah. 

4.8 95% 

Saya percaya bahwa implementasi pembelajaran 
mendalam akan meningkatkan kualitas pendidikan 

di SMK TI Airlangga. 

4.7 92% 

Pelatihan ini membantu saya memahami cara-cara 
baru dalam mengelola pembelajaran yang lebih 
interaktif. 

4.5 89% 
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4. Evaluasi Respons Mitra (Manajemen Sekolah) terhadap Pelatihan 

Pernyataan 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase 

Responden (%) 

Pelatihan ini bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran di sekolah. 

4.8 96% 

Kami akan memberikan dukungan lebih lanjut bagi 
guru untuk mengimplementasikan pembelajaran 

mendalam. 

4.6 93% 

Pelatihan ini telah memberikan solusi yang nyata 
untuk tantangan yang dihadapi guru dalam penerapan 
metode pembelajaran mendalam. 

4.7 94% 

 

Hambatan yang Dihadapi dalam Implementasi 
Meskipun pelatihan berjalan dengan baik, beberapa hambatan muncul 

selama pelaksanaan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang 

diberikan untuk mempersiapkan materi ajar berbasis pembelajaran mendalam. 
Beberapa guru melaporkan bahwa mereka kesulitan untuk menyesuaikan waktu 

antara tugas mengajar reguler dan persiapan materi ajar yang lebih mendalam. 
Selain itu, keterbatasan fasilitas teknologi di beberapa ruang kelas juga menjadi 
hambatan dalam mengimplementasikan teknik pembelajaran berbasis masalah 

yang memerlukan penggunaan perangkat digital. Meskipun begitu, para guru 
berkomitmen untuk mencoba teknik yang telah dipelajari selama pelatihan dan 

berusaha untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada di kelas. 
 

Peran Teknologi dalam Pembelajaran Mendalam 

Pemanfaatan teknologi dalam pelatihan ini terbukti menjadi salah satu 
faktor kunci dalam keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam. Guru-

guru diajarkan cara menggunakan berbagai platform pembelajaran digital untuk 
mendukung proses belajar mengajar, termasuk penggunaan aplikasi yang 
memfasilitasi kolaborasi antar siswa. Teknologi juga digunakan untuk 

mempermudah pengumpulan dan analisis data tentang kemajuan belajar siswa. 
Dengan menggunakan teknologi, guru dapat mengakses berbagai sumber belajar 

yang lebih bervariasi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 
bagi siswa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
memperkaya pengalaman belajar mereka. 

 

Peningkatan Keterampilan Guru dalam Merancang Pembelajaran 
Salah satu hasil penting dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan 

keterampilan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan 
berbasis masalah. Dalam pelatihan ini, para guru diajarkan untuk menyusun 

rencana pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada pemberian materi, tetapi 
juga pada proses berpikir kritis dan penerapan pengetahuan yang lebih mendalam. 
Guru-guru dilatih untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk aktif terlibat dalam diskusi dan pemecahan masalah, serta 
menghubungkan teori yang dipelajari dengan praktik yang relevan dalam dunia 

nyata. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 
membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 
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Selain itu, guru juga dilatih untuk menyusun evaluasi yang lebih holistik, 
yang tidak hanya mengukur sejauh mana siswa menguasai materi, tetapi juga 
sejauh mana mereka mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi yang 

nyata. Evaluasi ini berfokus pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 
berpikir kritis, dan bekerja dalam tim, yang merupakan keterampilan penting di 

dunia industri. Dengan keterampilan ini, guru merasa lebih siap untuk mengadopsi 
pembelajaran berbasis masalah dalam pengajaran sehari-hari mereka. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk lebih menekankan pada pengembangan 

keterampilan praktis siswa, bukan hanya penguasaan teori semata. 
 

Reaksi Guru terhadap Pelatihan 
Reaksi guru terhadap pelatihan sangat positif. Banyak dari mereka 

mengaku bahwa pelatihan ini memberikan wawasan baru mengenai cara mengajar 

yang lebih menarik dan efektif. Mereka merasa bahwa pembelajaran mendalam 
dapat membuat proses belajar lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Beberapa 

guru juga menyatakan bahwa teknik yang diajarkan dalam pelatihan ini 
memberikan cara baru untuk menilai kemampuan siswa, yang tidak hanya 
mengandalkan tes tertulis. Secara keseluruhan, para peserta pelatihan merasa 

bahwa mereka mendapatkan manfaat besar dari kegiatan ini dan siap untuk 
menerapkan teknik yang dipelajari di kelas mereka. 

 

Rekomendasi untuk Penerapan Pembelajaran Mendalam 
Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa rekomendasi untuk 

mengoptimalkan penerapan pembelajaran mendalam di SMK TI Airlangga. 
Pertama, penting untuk menyediakan lebih banyak fasilitas teknologi yang dapat 

mendukung implementasi teknik pembelajaran berbasis masalah. Kedua, 
disarankan agar pelatihan ini diulang secara berkala untuk memastikan bahwa 
semua guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang diperlukan. Selain itu, 

sekolah perlu memberikan waktu yang cukup bagi guru untuk mempersiapkan 
materi ajar yang berbasis pembelajaran mendalam. Dukungan berkelanjutan dari 

pihak sekolah sangat diperlukan agar pembelajaran mendalam dapat diterapkan 
dengan optimal di seluruh kelas. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya 

dalam memberikan pelatihan kepada guru-guru SMK TI Airlangga tentang 
implementasi pembelajaran mendalam. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang dan mengelola 
pembelajaran berbasis masalah, tetapi juga memberikan wawasan baru mengenai 
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Meskipun ada beberapa 

tantangan dalam implementasinya, hasil pelatihan menunjukkan bahwa dengan 
dukungan yang memadai, pembelajaran mendalam dapat diterapkan secara efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK TI Airlangga. Pelatihan 
berkelanjutan dan peningkatan fasilitas teknologi akan sangat mendukung 
keberhasilan penerapan metode ini di masa depan. 

 

Simpulan  

 Pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan guru-guru di SMK TI Airlangga Samarinda dalam implementasi 
pembelajaran mendalam. Pelatihan ini memberikan pengetahuan serta 

keterampilan praktis kepada guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran 
berbasis masalah yang lebih interaktif. Para guru juga mendapatkan wawasan 
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tentang pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang 
mendalam, yang berpotensi meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar 
siswa. Meskipun demikian, kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan 

waktu dan fasilitas teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis masalah. 
 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun guru-guru telah memahami 

konsep pembelajaran mendalam, mereka membutuhkan waktu tambahan untuk 
mempersiapkan materi ajar yang sesuai dengan pendekatan ini. Oleh karena itu, 
dukungan lebih lanjut dari pihak sekolah sangat penting, baik dalam hal waktu 

persiapan maupun peningkatan fasilitas teknologi. Pelatihan lanjutan juga 
disarankan untuk memastikan keberlanjutan penerapan pembelajaran mendalam 

secara efektif di kelas. Pengembangan modul ajar yang lebih terstruktur dan 
aplikatif juga dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan kebutuhan dunia industri. 

 Secara keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kompetensi 
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih relevan dan aplikatif. Untuk 

mencapai keberhasilan jangka panjang, diperlukan dukungan berkelanjutan dari 
sekolah dalam bentuk pelatihan lanjutan dan penyediaan fasilitas yang 
mendukung teknologi pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran mendalam di 

SMK TI Airlangga dapat diimplementasikan secara optimal, memberikan dampak 
positif bagi kualitas pendidikan, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja. 
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